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Gaung  khilafah  sebagai  alternatif  sistem  yang  akan  menggantikan  posisi
demokrasi  dan konsepsi  negara menuai reaksi  penolakan di  berbagai negara,
termasuk di Indonesia.

Upaya mewujudkan proyek besar negara khilafah ini selalu melahirkan kelompok-
kelompok ekstrem-radikal yang berskala transnasional.

Dalam memahami dalil-dalil  mengenai kepemimpinan, misalnya, cara pandang
mereka cenderung reduksionis, simplistis, dan sangat letterlijk. Sehingga mereka
memiliki impian utopis mengenai tegaknya negara khilafah. Bahwa kembali ke
masa lalu dengan menerapkan sistem khilafah merupakan satu-satunya solusi
memperbaiki umat.

Jika membuka lembaga sejarah keislaman, Nabi Muhammad SAW di Yastrib tidak
memerintahkan bahwa sistem yang baik dan maslahat bagi sebuah negara adalah
khilafah. Pada saat itu, Nabi hanya mewariskan Piagam Madinah, bukan negara
Islam.

Abdullah  Ahmed  An’-naim  dalam  Islam  dan  Agama  Sekuler  dengan  tegas
menyatakan bahwa Islam tidak mempunyai sistem politik. Apa yang dilakukan
Nabi pada masanya tidak disebut sebagai pemerintahan Islam klasik. Kegagalan
Islam  dalam  membangun  sistem  politik  modern  diakibatkan  oleh
ketidakmampuan memperlakukan agama dan politik sebagai dua entitas berbeda.

Sejalan dengan An’-naim, Qomarudin Khan, sebagaimana dikutip Muhammad Sofi
Mubarok dalam buku ini, berpendapat bahwa politik Islam tidak muncul dari Al-
Quran dan Hadis. Mereka kerap menganulir teks-teks ayat suci yang dijadikan
alat untuk mempertahankan status quo politik di dalam masyarakat muslim (hal.
61).

Buku  Kontroversi  Dalil-Dalil  Khilafah  ini  hadir  sebagai  upaya  meluruskan
kembali  term  imamahsebagai  persoalan  ijtihad.  Bukan sebuah dogma teologi
sebagaimana dipahami para pendukung gagasan khilafah seperti Hizbut Tahrir

https://www.harakatuna.com/khilafah-dan-negara-utopis.html


Indonesia (HTI).

Ser ta ,  j uga  men jad i  upaya  membenteng i  d i r i  dar i  se rangan
delegitimasi imamah yang dilancarkan para penganut sekte Khawarij yang selama
ini diproklamirkan.
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